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Abstract. Thei purposei ofi thisi articlei isi toi explorei thei meaningi andi theologyi ofi wisdomi ini thei booki ofi 
2i Chronicles.i Thei methodi usedi ini writingi thisi articlei isi ai deductive,i qualitativei researchi approach,i 
withi datai collectioni conductedi throughi Libraryi Researchi methods,i includingi journals.i Thei theologyi ofi 
wisdomi ini 2i Chroniclesi highlightsi wisdomi (חָכְמָה/khokmah)i asi ai centrali themei thati integratesi 
intellectual,i practical,i andi spirituali dimensions.i Wisdomi isi noti limitedi toi theoreticali intelligencei buti 
alsoi encompassesi tangiblei abilitiesi toi overcomei challenges,i lead,i andi build.i Ini thei contexti ofi thisi book,i 
wisdomi isi regardedi asi ai divinei gifti rootedi ini thei feari ofi thei Lord,i asi illustratedi ini thei storyi ofi 
Solomoni (2i Chr.i 1:7-12).i Solomoni prayedi fori wisdomi toi leadi Israel,i emphasizingi wisdomi asi ai gifti 
thati enablesi fairi andi prudenti decision-making.i Wisdomi ini thisi booki isi dividedi intoi twoi types:i 
speculative,i whichi includesi reflectioni oni humani existence,i andi didactic,i whichi isi practicali andi 
instructional,i suchi asi proverbsi thati guidei dailyi life.i Wisdomi isi characterizedi byi universal,i practical,i 
ethical,i andi religiousi traits,i reflectingi itsi connectioni toi morali valuesi andi ai relationshipi withi God.i Ini 
2i Chronicles,i wisdomi isi manifestedi ini aspectsi ofi leadershipi (2i Chr.i 1:10),i thei constructioni ofi thei 
Templei (2i Chr.i 2:12),i andi thei regulationi ofi worshipi (2i Chr.i 7:14).i Thisi wisdomi underscoresi thei 
importancei ofi obediencei toi Godi asi thei sourcei ofi wisdom,i guidingi decisionsi andi buildingi thei livesi ofi 
thei peoplei ini righteousness. 
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Abstrak . Tujuani darii artikeli inii adalahi untuki mengetahuii maknai dani teologii himati dalami kitabi 2i 
Tawarikh.i Metodei yangi digunakani dalami penulisani artikeli inii adalahi metodei penelitiani deduktifi 
,kualitatifi dani melakukani pengumpulani datai dengani menggunakani mencarii metodei Libraryi Researchi 
(studii pustaka)i berupai jurnal,i Teologii hikmati dalami kitabi 2i Tawarikhi mengangkati hikmati 
 i sebagaii temai sentrali yangi menggabungkani dimensii intelektual,i praktis,i dani spiritual.i(khokmah/חָכְמָה)
Hikmati tidaki hanyai merujuki padai kecerdasani teoretisi tetapii jugai kemampuani nyatai dalami mengatasii 
tantangan,i memimpin,i dani membangun.i Dalami konteksi kitabi ini,i hikmati dipandangi sebagaii anugerahi 
ilahii yangi berakari padai rasai takuti akani Tuhan,i sebagaimanai terlihati dalami kisahi Salomoi (2i Taw.i 1:7-
12).i Salomoi memohoni hikmati untuki memimpini Israel,i menegaskani hikmati sebagaii karuniai yangi 
memungkinkani pengambilani keputusani adili dani bijaksana.i Hikmati dalami kitabi inii terbagii menjadii duai 
jenis:i spekulatif,i yangi mencakupi refleksii atasi keberadaani manusia,i dani didaktik,i yangi bersifati praktisi 
sertai mendidik,i sepertii peribahasai yangi mengarahkani kehidupani sehari-hari.i Hikmati memilikii ciri-cirii 
universal,i praktis,i etis,i dani religius,i mencerminkani keterkaitannyai dengani nilai-nilaii morali dani hubungani 
dengani Tuhan.i Dalami kitabi 2i Tawarikh,i hikmati diwujudkani dalami aspeki kepemimpinani (2i Taw.i 1:10),i 
pembangunani Baiti Allahi (2i Taw.i 2:12),i dani pengaturani penyembahani (2i Taw.i 7:14).i Hikmati inii 
menunjukkani pentingnyai ketaatani kepadai Tuhani sebagaii sumberi hikmat,i yangi tidaki hanyai membimbingi 
keputusani tetapii jugai membanguni kehidupani umati dalami kebenaran. 
 
Katai Kunci:i Teologii Hikmat,i kitab2i Tawarikh.i  
 
 
1. LATARi BELAKANG 

Hikmati merupakani salahi satui temai teologisi yangi menonjoli dalami Alkitab,i 

khususnyai dalami Perjanjiani Lama.i Istilahi hikmati yangi dipakaii dalami kitabi 2i Tawarikhi 

berasali darii katai Ibrani/1חָכְמָהi (khokmah),i yangi berartii wisdomi ataui kebijaksanaan1.i 

                                                             
1 “‘Analisys WTM Morphology + TWOT Hebrew (Bibleworks 9),’” (n.d.). 
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Katai inii memilikii akari dalami bahasai Semitiki dani mencerminkani aspeki pentingi dalami 

kehidupani spirituali maupuni praktisi manusiai dalami tradisii Ibrani.i Hikmati tidaki hanyai 

mencakupi pengetahuani intelektuali tetapii jugai pengertiani yangi praktis,i bijaksanai dalami 

tindakan,i sertai kemampuani menimbangi perkarai dengani hati-hati.i Dalami konteksi 

Perjanjiani Lama,i hikmati memilikii peranani yangi sangati penting,i sebagaimanai yangi 

disebutkani olehi Nabii Yeremiai dalami Yeremiai 18:18.i Dii sana,i hikmati disebutkani 

bersamai dengani duai figuri pentingi lainnya:i imami sebagaii pengajari hukumi Taurati dani 

nabii sebagaii penyampaii firmani Tuhan2.i Hali inii menunjukkani bahwai hikmati adalahi 

elemeni integrali dalami strukturi kehidupani umati Israel,i terutamai dalami memberikani 

nasihati dani arahani kepadai umati Tuhan.i Dalami bahasai Ibrani,i istilahi hikmati dapati 

disejajarkani dengani beberapai katai lainnya,i sepertii khakami (hokmah)i yangi berartii 

bijaksana,i binai yangi berartii pengertian,i dani tevunai yangi berartii kebijakan.i Menuruti 

Weeks,i hikmati dipenuhii dengani unsuri pengalamani dani pemikiran.i Iai memandangi 

bahwai katai kerjai khokmahi menunjuki padai aspeki yangi lebihi sederhana,i sepertii 

keahliani dalami melakukani sesuatu,i daripadai padai pengetahuani bagaimana.i Hikmati 

dalami pengertiani inii bersifati praktis,i bukani teoritis,i karenai terwujudi dalami tindakani 

nyatai yangi mencerminkani kebijaksanaani ilahi3. 

i Hikmati dipandangi sebagaii anugerahi darii Tuhan,i yangi adalahi sumberi segalai 

kebijaksanaan4.i Tuhani sendirii adalahi hikmat,i dani Diai memberikani hikmati kepadai 

umat-Nyai yangi dengani rendahi hatii memohoni kepada-Nya.i Salahi satui contohi mengenaii 

pemberiani hikmati inii dapati ditemukani dalami kisahi Salomo,i sepertii yangi dicatati dalami 

2i Tawarikhi 1:7-125.i Dalami perikopi tersebut,i Tuhani menampakkani dirii kepadai Salomoi 

dani memberikani kesempatani baginyai untuki memintai sesuatu.i Salomo,i yangi menyadarii 

tanggungi jawabi besari sebagaii raja,i tidaki memintai kekayaan,i umuri panjang,i ataui 

kemenangani atasi musuh,i melainkani memohoni hikmati dani pengertiani untuki memimpini 

bangsai Israel:i “Berilahi akui hikmati dani pengertian,i supayai akui dapati keluari dani 

masuki dii hadapani bangsai ini,i sebabi siapakahi yangi dapati menghakimii umat-Mui yangi 

besari ini?”i (2i Tawarikhi 1:10).i Permohonani Salomoi inii berkenani dii hatii Tuhan,i 

sehinggai bukani hanyai hikmati yangi diberikani kepadanya,i tetapii jugai kekayaan,i hartai 

benda,i dani kehormatani yangi melampauii raja-rajai laini padai zamannyai (2i Tawarikhi 

                                                             
2 D Santoso, “Peranan Hikmat Dalam Konteks Perjanjian Lama: Kajian Yeremia 18:18,” Jurnal Teologi dan 
Kebudayaan 3, no. 14 (2020): 112–127. 
3 “Herdiana Boru Hombing, Dengarlah Hikmat Berseru-Seru Studi Literatur Hikmat Perjanjian Lama.” (n.d.). 
4 S. Abraham, Hikmat Dan Kepemimpinan Dalam PerspekƟf Alkitabiah (Jakarta: BPK Gunung Mulia., 2017). 
5 Lembaga Alkitab Indonesia. (2014). Alkitab Terjemahan Baru. Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia., n.d. 
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1:11-12).i Peristiwai inii menggambarkani bahwai hikmati sejatii adalahi anugerahi Tuhan,i 

yangi berakari padai kerendahani hatii dani kesadarani akani keterbatasani manusia6.i Hikmati 

yangi diterimai Salomoi bukani hanyai sekadari pengetahuani teoretis,i tetapii jugai memilikii 

dimensii praktisi yangi nyata7.i Hikmati itui terlihati dalami berbagaii keputusani pentingi 

yangi diambilnya,i sepertii penyelesaiani sengketai yangi suliti (1i Raja-Rajai 3:16-28)i 

hinggai pembangunani Baiti Allahi yangi megahi (2i Tawarikhi 2-7).i Hikmati ilahii yangi 

diberikani kepadanyai membuati Salomoi tidaki tertandingii dalami aspeki kehidupani 

manusiai padai zamannya. 

i  Kisahi Salomoi jugai menunjukkani bahwai hikmati yangi diberikani olehi Tuhani 

melampauii kapasitasi manusiai biasa8.i Hikmati inii memungkinkani seseorangi untuki 

membuati keputusani yangi benar,i adil,i dani sesuaii dengani kehendaki Tuhan.i Namun,i 

hikmati inii jugai menuntuti tanggungi jawabi morali yangi besar.i Ketikai Salomoi 

menyimpangi darii jalani Tuhani dii kemudiani hari,i hali itui menunjukkani bahwai hikmati 

manusiai tidaki akani bertahani jikai tidaki disertaii dengani ketaatani kepadai 

Tuhan.Relevansii hikmati dalami Perjanjiani Lamai tetapi signifikani bagii kehidupan9.i 

Hikmati bukani hanyai tentangi kemampuani intelektuali ataui keahliani praktis,i tetapii 

tentangi hidupi dalami hubungani yangi benari dengani Tuhan.i “Permulaani hikmati adalahi 

takuti akani TUHAN”i (Amsali 9:10).i Dalami konteksi ini,i takuti akani Tuhani berartii 

menghormati,i mengandalkan,i dani bergantungi pada-Nyai dalami segalai hal10.i 

Sebagaimanai Salomoi memintai hikmati untuki memimpini umati Tuhan,i demikiani pulai 

kitai diundangi untuki memohoni hikmati kepadai Tuhani dalami mengambili keputusani 

dalami hidupi kita.i Yakobusi 1:5i mengingatkan,i “Jikai adai dii antarai kamui yangi 

kekurangani hikmat,i hendaklahi iai memintakannyai kepadai Allah—yangi memberikani 

kepadai semuai orangi dengani murahi hatii dani dengani tidaki membangkit-bangkit—makai 

hali itui akani diberikani kepadanya.”i Hikmat,i sebagaimanai dimaknaii dalami kitabi 2i 

Tawarikh,i adalahi karuniai yangi melampauii kemampuani manusiai dani berasali darii Tuhani 

sendiri.i Hikmati inii berakari padai hubungani yangi benari dengani Tuhan,i dimulaii darii 

                                                             
6 R Simanjuntak, Kerendahan HaƟ Sebagai Sumber Hikmat Dalam Kehidupan Kristen. (Yogyakarta: Kanisius, 
2020). 
7 Abraham, Hikmat Dan Kepemimpinan Dalam PerspekƟf Alkitabiah. 
8 R. Simanjuntak, “Hikmat Ilahi Dan Kepemimpinan Salomo: Analisis Teologi Dan EƟka,” Jurnal Biblika Indonesia 
2, no. 12 (2021): 89–105. 
9 A. (2018) Gunawan, “Hikmat Dalam PerspekƟf Alkitabiah: Studi Kasus Raja Salomo.,” Jurnal Teologi Indonesia 
1, no. 7 (2018): 45–62. 
10 M Sutrisno, “Takut Akan Tuhan Sebagai Dasar Hikmat Dalam Perjanjian Lama. , Jurnal Biblika Nusantara,” 
Jurnal Biblika Nusantara 2, no. 12 (2021): 89–102. 



e-ISSN: 2986-3112; p-ISSN: 2986-3279, Hal. 64-74 
 

rasai takuti akani Dia,i dani diwujudkani dalami kehidupani yangi bijaksanai dani penuhi 

kebajikan.i Hikmati bukani hanyai teori,i tetapii memilikii dampaki praktisi yangi nyatai 

dalami kehidupani sehari-hari,i baiki dalami kepemimpinani maupuni dalami hubungani antari 

manusia.i Sepertii Salomo,i kitai diajaki untuki memintai hikmati kepadai Tuhan,i karenai 

hanyai melaluii anugerah-Nyai kitai dapati menjalanii hidupi yangi penuhi artii dani berkenani 

dii hadapan-Nya. 

 

2. METODEi  

Dalami penulisani artikeli ini,i penulisi menggunakani metodei penelitiani deduktifi 

,kualitatifi dani melakukani pengumpulani datai dengani menggunakani mencarii metodei 

Libraryi Researchi (studii pustaka)i berupai jurnal,i dimanai sumber-sumberi datai yangi 

digunakani merupakani sumberi datai literaturi yangi dapati menyajikani informasii datai yangi 

berkaitani dengani artikelini.i Tekniki yangi dilakukani untuki mendapatkani informasii datai 

yaitu,i membaca,i dani mencatat,i sertai mengelolahi datai penelitiani gunai mengetahuii 

Teologii Hikmati dalami kitabi 2i Tawarikh. 

 

3. HASILi DANi PEMBAHASANi  

A. i Teologii Hikmati Dalami Kitabi 2i Tawarikh 

Istilahi “hikmat”i yangi dipakaii dalami kitabi 2i Tawarikhi adalah/1חָכְמָה(khokmah)i 

yangi berartii wisdom11.i Akari katai inii terdapati dii dalami bahasai semitik.i Dalami 

perjanjiani lamai hikmati merupakani hali yangi sangati penting,i dani menjadii salahi satui 

darii tigai figuri utamai sepertii yangi disebutkani nabii Yeremiai imani sebagaii orangi yangi 

mengajarkani hukumi taurat,i nabii sebagaii orangi yangi mengajarkani firmani dani orangi 

berhikmati yangi memberikani nasehati (Yeri 18:18).i Menuruti McKenziei hikmati 

dibutuhkani dalami membuati keputusani logisi yangi dapati dipertanggungjawabkan,i hikmati 

merupakani carai terbaiki dalami menjalanii hidup.i Hikmat,i ataui wisdomi dalami Bahasai 

inggris,i secarai umumi diartikani dengani “pemahamani akani apai yangi benari dikaitkani 

dengani penilaiani optimali terhadapi suatui perbuatan”i sehinggai seringi disejajarkani 

dengani katai kebijaksanaan,i kecerdasan,i akali budi,i akali sehat,i kecerdikan.i Dalami 

Bahasai ibranii hikmati dapati disesejajarkani dengani beberapai katai “khakami (hokmah)’i 

yangi artinyai bijaksana,i binai artinyai pengertiani dani tevunai artinyai kebijakan.i Weeksi 

berpendapati bahwai katai hikmati dipenuhii dengani pemikirani dani pengalaman,i katai kerjai 

                                                             
11 “Analisys WTM Morphology + TWOT Hebrew (Bibleworks 9).” 
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khokmahi menunjuki kepadai sesuatui yangi lebihi sederhana,i lebihi kepadai ‘keahlian’i 

daripadai kepadai ‘pengetahuani bagaimana’.i Hikmati bersifati praktis,i bukani teoritis.12 

Bi .i Defenisii Hikmat 

Hikmati dalami Alkitabi khususnyai perjanjiani Lamai menggunakani duai padanani 

katai yangi mengandungi duai artii dimanai untuki katai bendai “Hocmah”i yangi berartii 

hikmati dani katai sifati “Hacham”i yangi berartii bijaksana,i dimanai duai katai tersebuti tidaki 

hanyai dipakaii untuki menggambarkani suatui sifati namuni mengandungi hal-hali yangi 

merujuki padai berbagaii keahliani dani keterampilani yangi dilakukani secarai nyata13.i 

Berdasarkani duai katai diatasi yangi memberikani penggambarani mengenaii hikmat,i makai 

dapati dilihati bahwai hikmati tidaki hanyai berbicarai mengenaii pengetahuani ataui sekedari 

kecerdasani intelektuali dalami dirii seseorang,i namuni hikmati itui sendirii berkaitani dengani 

kemampuani ataui keterampilani ataui tindakani nyatai dalami dirii seseorangi untuki 

menghadapii sertai meresponi setiapi masalahi yangi munculi ataui setiapi kenyataani yangi 

ada.i Hikmati yangi dituliskani dalami Alkitabi bukanlahi sebuahi konsepi yangi mudahi 

untuki dijelaskani olehi manusia,i diperlukani penelusurani yangi sungguh-sungguhi untuki 

dapati mengertii dani memahamii konsepi tersebut14. 

C. Jenis-Jenisi Hikmat 

Menuruti Lasori (2016)i terdapati duai jenisi hikmati yaitu15; 

1. Hikmati Spekulatif 

Hikmati spekulatifi merupakani refleksii tentangi nasibi manusia,i perenungani 

masalahi retribusii dani teodisii illahi.i Istilahi “renungan”i tidaki ditafsirkani secarai 

mistisi ataui filosofis.i Orangi bijaki padai zamani kunoi tidaki mementingkani teorii 

melainkani bersifati praktisi dani yangi merekai bahasbukani masalah-masalahi yangi 

abstraki tetapii nyata.i Hikmati spekulatifi itui berbentuki perenungani ataui pemikiran,i 

sebuahi monologi ataupuni dialogi yangi menyelidikii masalah-masalahi pokoki 

tentangi keberadaani manusiai sepertii artii kehidupani dani masalahi penderitaan16. 

                                                             
12 Herdiana Boru Hombing, Dengarlah Hikmat Berseru-Seru Studi Literatur Hikmat Perjanjian Lama. 

13 R Simanjuntak, “Konsep Hikmat Dalam Perjanjian Lama: Analisis Kata ‘Hocmah’ Dan ‘Hacham,’” jurnal Teologi 
Indonesia 10, no. 2 (2020): 102–119. 
14 Tremper Longman, Hikmat Dan Hidup Sukses (Jakarta: Scripture Union Indonesia, 2007)., n.d. 

15 Herdiana Boru Hombing, Dengarlah Hikmat Berseru-Seru Studi Literatur Hikmat Perjanjian Lama. 
16 D Santoso, “Hikmat SpekulaƟf Dalam Tradisi Perjanjian Lama: Kajian Filosofis Tentang ArƟ Kehidupan Dan 
Penderitaan,” Jurnal Teologi dan Filsafat Indonesia 2, no. 13 (2021): 98–115. 
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2. Hikmati Didaktik 

Hikmati didaktiki seringi disebuti sebagaii hikmati peribahasai merupakani 

hikmati yangi bersifati praktisi dani bertujuani mendidiki dani memberikani bimbingani 

dalami kehidupani sehari-hari.i Jenisi hikmati inii jugai dapati berbentuki ucapani 

singkati ataui perumpamaani yangi memilikii artii mendalam.i Hikmati dalami bentuki 

peribahasa,i dirumuskani dengani kalimati singkati dani tajam.i Contohi nyatai darii 

kehidupani sehari-harii diambili darii pengalamani hidupi orang-orangi bijaki sepertii 

“Orangi yangi tidaki dapati mengendalikani dirii adalahi sepertii kotai robohi 

temboknya”i (Amsali 25:28).i Sejaki awali orangi berakali budii dani bijaki telahi 

menciptakani dani mengumpulkani ucapani yangi bijaksanai mengenaii kehidupan,i 

sepertii peribahasai dani sebagainya.i Ucapan-ucapani dijadikani pedomani dani 

digunakani guru-gurui hikmati dalami aktivitasi belajari mengajar17,i membentuki 

karakteri anaki mudai agari membentuki karateri anaki mudai agari memilikii 

kedisiplinani sehinggai mencapaii kesuksesan. 

Dalami konteksi 2i Tawarikh,i sebuahi bukui dalami Perjanjiani Lamai Alkitab,i 

kitai dapati merancangi sebuahi pemahamani tentangi "teologii hikmat18.i "i Inii bisai 

mencakupi berbagaii elemeni seperti: 

1. Hikmati dalami Kepemimpinan 

Melihati bagaimanai tokoh-tokohi dalami 2i Taw.i 1:10,i sepertii rajai 

Salomo,i menggunakani hikmati dalami pengambilani keputusani merekai 

sebagaii pemimpin.i Inii bisai menjadii dasari untuki merenungkani 

bagaimanai hikmati dapati memengaruhii kepemimpinani dani kebijakan. 

2. Hikmati dalami Pembangunan 

Kitabi 2i Taw.i 2i :i 12i mencatati pembangunani Baiti Allahi dii 

Yerusalem,i dii manai penerapani hikmat,i baiki dalami perencanaani fisiki 

maupuni spiritual,i memainkani perani penting.i Hikmati tidaki hanyai 

dilihati darii segii teknis,i tetapii jugai dalami menyusuni sebuahi tempati 

ibadahi yangi suci. 

3. Hikmati dalami Penyembahan 

Menggalii bagaimanai hikmati diterapkani dalami pengaturani 

peribadatani dani penyembahani Allah,i sertai bagaimanai pemimpini dani 

                                                             
17 M Sutrisno, “Peran Ucapan Bijak Dalam Tradisi Pendidikan Hikmat Di Perjanjian Lama,” Jurnal Pendidikan dan 
Teologi Nusantara 1, no. 11 (2020): 45–60. 
18 “Robert J. Schreiter, Rancang Bangun Teologi Lokal (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2006).” (n.d.). 
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rakyati mempraktikkani hikmati dalami hubungani merekai dengani Allahi (i 

2i Taw.i 7i :i 14). 

4. Kepemimpinani yangi Bijaksana 

Memahamii kisahi rajai Hezekia,i yangi dianggapi sebagaii rajai yangi 

bijaksanai dani berimani dalami 2i Taw.i 29i :i 2,i dani bagaimanai 

kepemimpinannyai memengaruhii bangsai Israel,i bisai menjadii aspeki 

pentingi darii "teologii hikmat." 

5. Kebijaksanaani dalami Krisis 

Dalami momen-momeni krisis,i sepertii konfliki ataui peperangan,i 

hikmati menjadii faktori penentui dalami pengambilani keputusan.i 

Menganalisisi bagaimanai karakter-karakteri dalami 2i Taw.i 20i :i 12,i 

menggunakani hikmati untuki mengatasii tantangani inii menjadii aspeki 

pentingi dalami memahamii penerapani hikmati dalami menghadapii 

kesulitan19. 

6. Hikmati sebagaii Karuniai Ilahi 

Pemahamani tentangi bagaimanai hikmati dipandangi sebagaii sebuahi 

karuniai darii Allah,i sepertii yangi dijelaskani dalami Kitabi Amsali dalami 

Alkitab,i dani bagaimanai hali inii tercermini dalami narasii 2i Taw.i 1i :i 11-

12. 

Dalami merancangi "teologii hikmat"i dalami 2i Tawarikh,i pentingi untuki 

merenungkani bagaimanai hikmat,i baiki sebagaii konsepi maupuni praktik,i 

memainkani perani dalami konteksi sejarahi dani spirituali dalami bukui ini.i Inii 

bisai menjadii landasani untuki pemahamani yangi lebihi mendalami tentangi 

bagaimanai hikmati diterapkani dalami kehidupani kita,i baiki dalami konteksi 

agamai ataui sehari-hari. 

D.i Sifati Dani Cirii Cirii Hikmat 

Hikmati diperlukani dalami segenapi aspeki kehidupani sebagaii kemampuani 

untuki mengindarii masalah,i mengatasii masalahi dani memapukani manusiai 

untuki menjadii individui yangi bertanggungjawabi dalami menjalanii 

kehidupannya.i Pengajarani hikmati menjadii sesuatui yangi bersifati umumi dani 

                                                             
19 D Santoso, “Hikmat Dalam Pengambilan Keputusan Pada Masa Krisis: Studi Eksegesis 2 Tawarikh 20:12.,” 
Jurnal Teologi dan Pelayanan KrisƟani 2, no. 15 (2021): 87–102. 
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dikenali secarai luasi dalami kehidupani masyarakati kuno.i Padai umumnyai 

hikmati memilikii sifati (Lasor,i 2016)20: 

1.i Universal 

Hikmati tidaki mengenali batas-batasi wilayah,i ajarani hikmati suatui 

bangsai dapati dengani mudahi diambili alihi olehi bangsai lainnya.i Berbedai 

dengani tulisani tulisani sejarahi ataui kepahlawanani yangi cendrungi ekslusifi dani 

menjadii miliki ataui budayai bangsai tertentui makai hikmati padai umumnyai 

bersifati universal.i Sebuahi ungkapani hikmat,i ataui perenungani hikmati dii 

sebuahi wilayahi dapati dengani mudahi diambili alihi olehi bangsai laini ataui 

dapati jugai dimilikii olehi bangsai lain.i Itui sebabnyai ungkapan-i ungkapani 

hikmati dalami Perjanjiani Lamai jugai dimilikii olehi bangsa-bangsai laini dii 

sekitari merekai sepertii Mesiri dani Babilonia. 

Contohi sederhanai sepertii kisahi legendarisi tentangi anaki yangi durhakai 

terhadapi ibunyai yangi dimilikii olehi berbagaii daerahi dani budayai dii 

Indonesia,i Malini Kundangi darii Sumaterai Barat,i Silancangi darii Riau,i 

Legendai Batui menangisi darii Kalimantani Barat,i Legendai sii Mardani darii 

Tapanulii dani laini sebagainya.i  

2.i Praktis 

Hikmati bersifati praktisi berartii hikmati berhubungani langsungi dengani 

prinsip-prinsipi kehidupan,i bagaimanai seseorangi menempatkani dirinyai 

ditengahi masyarakat,i bagaimanai seseorangi menjadii orangi yangi bergunai 

dalami hubungannyai dengani sesamanyai dani dalami hubungannyai dengani 

Tuhannya21.i Guru-gurui hikmati memberii pengajarani agari murid-muridnyai 

memilikii tanggungjawabi akani kehidupani yangi bermorali dani berbudaya,i 

memilikii prilakui sopan,i kehormatani pribadii dalami hidupi pernikahani dani 

keluarga.i Pengajarani hikmati terkumpuli dani terpusati padai perkataani dan.i 

etikeli yangi tepat,i penguasaani diri,i orangi bodoh,i orangi bebal,i persahabatan,i 

keluarga,i kehidupani dani kematian,i dimanai topiki topiki tersebuti 

memperlihatkani sifati pragmatisi darii hikmati Alkitabiah. 

                                                             
20 Herdiana Boru Hombing, Dengarlah Hikmat Berseru-Seru Studi Literatur Hikmat Perjanjian Lama. 

21 D Suryaputra, “Hikmat PrakƟs Dalam Tradisi Ibrani: Implementasi Dalam Hubungan Sosial Dan Spiritual,” 
Jurnal Teologi Nusantara 3, no. 12 (2020): 77–93. 
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3. Etis 

Hikmati bersifati etisi berartii berhubungani dengani apai yangi bolehi dani 

apai yangi tidaki boleh,i apai yangi benar,i apai yangi salahi dani berhubungani 

dengani asasi prilakui yangi disepakatii secarai umum.i Sebagaii kelompoki sosiali 

masyarakati menganuti nilai-nilaii tertentui yangi bisai sajai tidaki tertulisi yangi 

merupakani kesepakatani bersamai dalami bertindak,i misalnyai kejujuran,i 

keadilan,i kesetaraani dani martabat. 

4. Religius 

Meskipuni hikmati diyakinii bersifati sekuleri namuni hikmati alkitabiahi 

bersifati religius.i Murphyi (1996)i menyatakani satui sisii hikmati dani 

kebijaksanaani adalahi sesuatui yangi diperolehi dengani kedisiplinani dani 

kepatuhan,i namuni padai sisii laini hikmati adalahi anugerahi Tuhan.i Pengalamani 

akani hikmati harusi dilihati bersamaani dengani pengalamani akani iman,i sebuahi 

dialogi dengani Allahi yangi harusi disembahi sebagaii penciptai alami semestai 

dani penebusi umatNya.i Hikmati bersifati religiusi berartii hikmati berhubungani 

dengani kepercayaani tertentu,i hikmati dikaitkani dengani Tuhan. 

Dalami konteksi hikmati alkitablah,i Allahi dinyatakani sebagali sumberi 

hikmat,i permulaani hikmati adalahi takuti akani Tuhan.i Hali tersebuti 

memperlihatkani temai hikmati memilikii ketergantungani kepadai Allah,i 

sebagaimanai dinyatakani olehi Crenshawi (1981)i menyatakani terdapati tigai aspeki 

religiusi darii hikmat,i pertamai tulisan-tulisani hikmati mengaitkani pengalamani 

sehari-harii dengani temai perjanjiani dimanai setiapi ketaatani akani mendatangkani 

berkati dani pelanggarani akani mendatangkani hukuman. 

 

4. KESIMPULAN 

Dalami konteksi kitabi 2i Tawarikh,i istilahi "hikmat"i (חָכְמָה)i merujuki padai wisdom22.i 

Hikmat,i dalami Perjanjiani Lama,i dianggapi sebagaii sesuatui yangi sangati penting,i bahkani 

menjadii salahi satui darii tigai figuri utamai bersamai nabii dani gurui hukum.i Dalami bahasai 

Ibrani,i hikmati dapati diartikani sebagaii bijaksana,i penuhi pengertian,i dani kebijaksanaan.i 

Dalami studii Perjanjiani Lama,i tokoh-tokohi suksesi sepertii Salomoi dianggapi sangati 

bijaksana,i menunjukkani nilaii tambahi yangi diberikani olehi hikmati dalami Kitabi 2i 

Tawarikhi menyorotii pentingnyai hikmati dalami konteksi kepemimpinan,i pembangunan,i 

                                                             
22 “‘Analisys WTM Morphology + TWOT Hebrew (Bibleworks 9),.’” 
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dani penyembahan.i Hikmati spekulatif,i yangi mencakupi refleksii tentangi nasibi manusiai 

dani pemikirani filosofis,i sertai hikmati didaktiki yangi bersifati praktisi dani bersifati 

mendidik,i dapati ditemukani dalami naratifi kitabi ini.i Hikmati dalami Alkitab,i khususnyai 

Perjanjiani Lama,i bukani sekadari pengetahuani intelektual,i tetapii melibatkani kemampuani 

dani keterampilani dalami menghadapii masalahi dani kenyataani sehari-hari.i Adai duai katai 

kunci,i "Hocmah"i dani "Hacham,"i yangi menunjukkani bahwai hikmati melibatkani lebihi 

darii sekadari sifat,i tetapii jugai keterampilani dani tindakani nyata23.i Adai duai jenisi hikmat,i 

yaknii hikmati spekulatifi dani hikmati didaktik,i mewarnaii kitabi 2i Tawarikh.i Hikmati 

spekulatifi mencakupi refleksii tentangi keberadaani manusiai dani pertimbangani masalah-

masalahi pokok,i sementarai hikmati didaktiki lebihi bersifati praktisi dani memberikani 

bimbingani dalami kehidupani sehari-hari.i Hikmati memilikii sifat-sifati universal,i praktis,i 

etis,i dani religius.i Hali inii mencerminkani kemampuani untuki diadopsii olehi berbagaii 

budayai dani melibatkani aspek-aspeki praktisi kehidupani sehari-hari,i etika,i dani hubungani 

dengani nilai-nilaii morali sertai ketergantungani padai Tuhani sebagaii sumberi hikmat.i 

Secarai keseluruhan,i melaluii studii ini,i kitai dapati memahamii bahwai hikmat,i sepertii 

yangi dicontohkani dalami kitabi 2i Tawarikh,i melibatkani pengambilani keputusani 

bijaksana,i keseimbangani antarai kebijaksanaani manusiai dani ketaatani kepadai Tuhan,i 

sertai kemampuani untuki mengelolai konfliki dani tantangani hidupi dengani kedewasaan. 
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